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ABSTRAK

Aziz, Abdul. 2019. Implementasi Metode Edutainment (Active Learning) pada
Pembelajaran Al-qur’an Hadist Kelas VIII di MTs Nurul Islam Krapyak
Pekalongan. Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan
[Imu Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Aris
Nurkhamidi, M.Ag.

Kata Kunci: Metode Edutainment (Active Learning), Al-Qur’an, Hadits.

Pendidikan tidak terlepas dari proses belgjar mengajar yang mana proses
tersebut selalu berkaitan dengan hasil pembelgarannya. Untuk mencapai hasil
pembelgaran yang maksimal, seorang guru harus mampu merencanakan,
melaksanakan, dan mengevaluas proses pengajarannya dengan baik. Metode
pembelgaran merupakan kunci keberhasilan dalam kegiatan belgjar mengajar
terutama jika metode tersebut adalah metode yang efektif, tepat dan efesien, serta
disukai oleh peserta didik. Salah satu metode pembelajaran denga kriteria tersebut
adalah M etode Edutainment (Active Learning).

Penelitian ini dibuat untuk: 1) Mengetahui Implementass Metode
Edutainment (Active Learning) pada Pembelagjaran Al-qur’an Hadist Kelas VI1II di
MTs Nurul Islam Krapyak Pekalongan. 2) Mengetahui Faktor Pendukung dan
Penghambat Pelaksanaan Metode Edutainment (Active Learning) pada
Pembelgjaran Al-qur’an Hadist Kelas VIII di MTs Nurul Islam Krapyak
Pekalongan. Kegunaan penelitian ini secara teoritis adalah untuk menambah dan
memperkaya khasanah keilmuan di dunia Pendidikan Agama Islam daam hal
penggunaan metode pembelgaran. Secara praktis yaitu sebaga bahan masukan
dan sebagal bahan evaluas agar para pendidik dapat lebih memahami
karakteristik peserta didik dan Iebih mendalami proses pembelgjaran yang benar.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Jenis penelitiannya adalah penelitian lapangan (field Research), teknik
pengumpulan datanya dilakukan dengan interview, observasi, dan dokumentasi.
Adapun analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini adalah: 1) Terdapat lima metode utama dalam
pembelgaran yang berbasis edutainment (active learning) yang dilaksanakan
selama proses pembelgaran mata pelgjaran Alquran Hadits di MTs Nurul Islam
Krapyak Pekalongan kelas VIII, yaitu metode diskusi, metode tanya jawab,
metode debat aktif, metode rapat dewan kota serta metode pemberian tugas dan
resitasi; 2) Faktor pendukung Pelaksanaan Metode Edutainment (Active Learning)
adalah Kepala Madrasah, Sarana dan Prasarana serta Teman Sgjawat. Sedangkan
Faktor penghambatnya adalah keterbatasan waktu, kemampuan siswa dan
karakteristik siswa yang berbeda.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belalang Masalah

Pendidikan merupakan kebutuhan mutlak bagi kehidupan manusia
yang harus dapat dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan mustahil
manusia dapat berkembang secara baik. Proses pendidikan merupakan upaya
mengembangkan dan mengaktualisasi peserta didik dengan maksimal sesuai
dengan bakat dan minatnya baik secara formal maupun informal.*

Pendidikan sangat dibutuhkan olen manusia untuk mencapai
kebahagian hidup, baik didunia maupun diakhirat. Tidak hanyaitu sgja bahwa
menuntut ilmu adalah kewgjiban bagi setiap orang muslim, seperti yang

Q tertuang didalam hadits berikut.
AN G L sl Ladd o 508 e G

Artinya @ Husain bin Ali meriwayatkan bahwa Rasulullah
bersabda, “Menuntut ilmu wajib bagi setiap orang muslim” (HR. Al-Baihaqi,
Ath-Thabrani, Abu Ya’la, Al-Qudha’l, dan Abu Nu’aim Al-Ashbahani).?

Dalam undang-undang sistem pendidikan (UUSP) No. 20 Tahun
2003 pasal 30 ayat (1) ditegaskan bahawa pendidikan keagamaan

diselenggarakan oleh pemerintah atau kelompok masyarakat harus sesual

'H.A.R Tilar dan Riant Nugroho, Kebijakan Pendidikan, (Y ogyakarta: Pustaka Pel3jar,
2008), him.30.

’Bukhari Umar, Hadist Tarbawi, (Batusangkar: STAIN Batu Sangkar Pers, 2012), him. 5-
7.



dengan peraturan perundang-undangan. Sedangkan dalam pasal 30 ayat (2)
bahwa pendidikan keagamaan berfungs mempersiapkan perserta didik
menjadi anggota masyarakat yang memahami dan mengamalkan nilai- nilai
ajaran agamanya dan menjadi ahli ilmu agama.®

Sumber agama atau gjaran agama Islam yaitu Al-Qur’an dan Al-
Hadits.* Al-Qur’an adalah sumber utama gjaran Islam dan pedoman hidup
bagi setiap muslim. Al-Qur’an bukan hanya sekedar memuat petunjuk tentang
hubungan manusia dengan Tuhan, tetapi juga mengatur hubungan manusia
dengan sesamanya, serta manusia dengan aam sekitar.”

Selain dianjurkan untuk mempelgari Al-Qur’an, dalam Islam juga
dianjurkan untuk mempelgari Hadits sehingga sumber garan Islam ada dua
Al-Qur’an untuk kedudukan pertama dan Hadits untuk kedudukan kedua.

Hadits menurut bahasa berarti al-jadid (sesuatu yang baru) lawan
kata dari Al-gadim (sesuatu yang lama), Hadits juga berarti al-khabar (berita)
yaitu sesuatu yang bersumber dari Nabi Muhammad SAW, berupa perkataan,
perbuatan, tagrir dan sifatnya.®

Mempelgjari Al-Qur’an dan Hadits adalah menjadi kewajiban bagi
umat muslim karena keduanya merupakan sumber hukum agama Islam
sebagal pegangan dan pedoman bagi umat muslim, untuk mendapatkan

kebahagian didunia dan akhirat.

*Bambang K esowo, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang
Pendidikan Nasional,(Jakarta: Negara Republik Indonesia, N0.4301, Juli, V111, 2003), him. 11.

*Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Raja Grapindo Persada, 2008),
him. 136.

*Said Aqil Husain Al Munawar, Al-Qur’an Membangun Tradisi Kesalehan
Hakiki,(Jakarta Selatan: Ciputat Press, 2003), him. 3.

®Untung Ranuwijaya, llmu Hadist, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1996), him. 1.



Terkait dengan pentingnya sebagai seorang muslim mempelgjari
dan mengamakan Al-Qur’an dan Hadits, maka dalam pendidikan Islampun
mengajurkan demikian. Karena tujuan akhir dari setiap usaha pendidikan
|slam adalah terbentuknya kepribadian muslim.”

Untuk dapat memiliki kepribadian muslim, diperlukan pengetahuan
dan pemahaman tentang Al-Qur’an dan Hadits, pengetahuan dan pemhaman
tersebut dapat di peroleh melalui lembaga pendidikan Islam.

Pendidikan tidak terlepas dari proses belgar mengajar dan proses
belajar menggjar selalu berkaitan dengan hasil pembelgaranya. Untuk
mencapal keberhasilan yang maksimal, seorang guru harus mampu
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi penggaran dengan baik.
Kunci salah satu keberhasilan dalam kegiatan belgjar menggar adalah
menggunakan metode yang efektif, tepat dan efesien serta mempunyai tujuan,
Maka dari itu metode mempunyai nilai strategis yaitu mempengaruhi jalanya
belajar mengajar. Penggunaan metode secara efektif dan efisien akan
menjadikan keberhasialan kegiatan belgjar mengajar di dalam kelas.?

MTs Nurul Islam adalah lembaga pendidikan yang dibawah
naungan Yayasan Nurul Islam Krapyak Pekalongan yang lokasinya di Jl.
Truntum No.1A, kebetulan sekali didaerah sekitar MTs. Nurul 1slam, banyak
sekali orang sekitar bermata pencarian sebagai nelayan sehingga, sebagain
orang tua kurang memperhatikan anak — anaknya dalam proses belgar di

rumah. Adanya pengaruh handphone juga menjadikan siswa malas belgar,

’Zuhairini dkk, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), him 186.
®Syaiful Bahri Djamarah dan Azwan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rienka
Cipta, 1995), him. 87.



dan ketika di sekolah siswa mendapatkan penyampaian materi pembelgjaran
dari guru yang tidak menarik dan menyenangkan.®

Dari permasalah — permasalahan tersebut akhirnya berdampak
terhadap proses belgjar siswa yang kurang bersemangat untuk melaksanakan
kegiatan proses belgar, melihat penerapan metode Edutainment (active
learning) yang di terapkan oleh guru Al-Qur’an Hadits di MTs. Nurul Islam
yang dapat mengatasi permasalahan tersebut serta dapat menumbuhkan
semangat belgjar peserta didik, yang tadinya belgjarnya kurang semangat bisa
lebih bersemangat, tumbuh dan berkembang dengan maksimal. Disini peneliti
ingin mengetahui penerapan metode Edutainment (active learning) yang di
terapkan oleh guru Al-Qur’an Hadits MTs Nurul Islam Krapyak Pekalongan.
Hal ini adalah bagian dari pada masalah-masalah dunia pendidikan.

Untuk itu dibutunkan inovasi yang kreatif dalam pelaksanaan
pembelgaran, dimana metode pembelgaran yang digunakan harus tepat
sasaran sesual kebutuhan dan perkembangan pada zaman sekarang, sehingga
peserta didik tidak merasakan jenuh dan bosan ketika mereka sedang berada
di kelas. Dalam Skripsi ini mencoba melihat penerapan metode Edutai nment
(active learning) yang diterapkan guru Al-Qur’an Hadits untuk
menumbuhkan dan memperkuat semangat belgar siswa dengan berupa
meneliti proses implementasi metode yang berorientas di kelas ( classrooms
oriented model ), dengan menggunakan metode pendidikan yang menghibur.

Dalam penggunaan metode ini dimaksudkan agar peserta didik bisa lebih

*Safrudin, Guru al-Quran Hadist MTs Nurul 1slam Krapyak Pekalongan, Wawancara
Pribadi, Pekalongan, 25 April 2018.



bersemangat, antusias, dan berbahagia dalam mengikuti pelgjaran di kelas.
Dengan begitu mereka bisa mendapatkan pengetahuan yang baik dan tanpa
ada paksaan, mereka akan sangat menikmati dan nyaman dalam proses
transfer pengetahuan dengan baik khususnya pada pembelgjaran Al — Qur’an
Hadits kelas VIII di MTs. Nurul Islam Krapyak Pekal ongan.

Adapun materi pembelgjaran Al-Quran Hadits di MTs Nurul Islam
Krapyak Pekalongan yang menggunakan teknik metode edutainment (active
learning) salah satunya materi hukum bacaan qolgolah, contoh siswa
diberikan soal-soa tugas materi hukum bacaan qolqolah yang berupa teknik
thik-Pair-Share dengan cara ini, para siswa diberi pertanyaan atau soa
tentang hukum bacaan qolgolah untuk dipikirkan (thik) sendiri, selama
kurang lebih 2-5 menit. Kemudian, mereka diminta untuk mendiskusikan
jawaban atau pendapat mereka dengan teman yang duduk disebelahnya
(pair). Setelah itu, pengagar dapat menunjuk satu siswa atau lebih untuk
menyampaikan pendapat atas pertanyaan atau soal tersebut untuk seluruh
kelas (share). Dengan cara demikian membuat siwa merasa senang dalam
mengikuti proses belgar siswapun tidak tersa membosankan, dan siswapun
bersemangat serta antusias dalam mengkuti proses belgar mengajar didalam
kelas. °

Berangkat dari pemaparan latar belakang masalah diatas, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul, “Implementasi

Metode Edutainment (Aktive Learning) Pada Pembelgjaran Al-qur’an

°Safrudin, Guru al-Quran Hadist MTs Nurul 1slam Krapyak Pekalongan, Wawancara
Pribadi, Pekalongan, 25 April 2018.



Hadist Kelas VIII di MTs Nurul Islam Krapyak Pekalongan”, dengan

alasan:

1. Metode edutainment merupakan suatu proses pembelgjaran yang didesain
sedemikian rupa, sehingga muatan pendidikan dan hiburan bisa
dikombinasikan secara harmonis untuk menciptakan pembelgaran yang
menyenangkan. Dalam hal ini, pembelgjaran yang menyenagkan biasanya
dilakukan dengan humor, permainan (game), bermain peran (role play),
dan demonstrasi. Pembelgjaran juga dapat dilakukan dengan cara-cara
lain, asalkan siswa dapat menjalani proses pembel g aran dengan senang.

2. Active learning (Pembelgaran aktif) segala bentuk pembelgaran yang
memungkinkan para siswa berperan secara aktif dalam proses
pembelaaran itu sendiri, baik dalam bentuk interaksi antar siswa maupun
antara siswa dengan pengajar.

3. Pendliti memilih obyek di MTs Nurul Islam Krapyak Pekalongan karena
pengaplikasia metode Edutaiment pada mata pelgjaran Al-Qur’an Hadits
sangat tepat melihat dari latar belakang masalah yang muncul
dilingkungan sekolahan MTs Nurul Islam Krapyak Pekal ongan.

B. Rumusan Masalah

Adapun masalah — masalah yang akan di rumuskan adal ah sebagai berikut:

1. Bagaimana implementass metode edutainment (active learning)
pembelgaran Al — Qur’an Hadits kelas VIII di MTs. Nurul 1slam Krapyak

Pekalongan?



2. Apa sgja faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi metode
edutainment (active learning) pada pembelgjaran Al — Qur’an Hadits kelas
VI di MTs. Nurul Islam Krapyak Pekalongan?

Untuk mempertegas dan memperjelas judul diatas, maka peneliti
memberikan batasan-batasan atau penegasan istilah yang ada. Adapun
istilah-istilah tersebut adalah sebagai berikut:

1. Implementasi

Implementasi adalah pelaksanaan atau penerapan.’' Pelaksanaan
berarti suatu proses.? Implementasi yang dimaksud disini adalah
bagai mana penerapan metode edutainment dilaksanakan dalam kegiatan
belajar mengajar dikelas saat pelaksanaan kegiatan belgar mengajar
berlangsung.

2. Metode Edutainment (Aktive Learning)

Metode berasal dari kata ‘“method™ atau metode berarti cara yang
disusun secara teratur, mapan, sistematis sebagai landasan untuk suatu
kegiatan tertentu atau pelaksanaan sesuatu.*® Sedangkan edutainment
adalah suatu proses pembelgjaran yang didesain sedemikian rupa,
sehingga muatan pendidikan dan hiburan bisa dikombinasikan secara
harmonis untuk -menciptakan pembelgjaran yang menyenangkan.**
Sedangkan active learning sendiri adalah bagian dari teori penerapan

metode edutainment yang bersifat pembelgjaran aktif dalam bentuk

“'Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2003), him. 427.

“Ibid, him.354.

Jhons. M. Echols dan Hasan Sandily, Kamus Besar Inggris Indonesia, (Jakarta:
Gramedia, 1992), him. 404.

““Moh. Sholeh Hamid, Metode Edutaiment, (Y ogyakarta: Diva Press, 2014), him. 17.



interaksi antarsiswa maupun antara siswa dengan pengajar. namun
dalam pendlitian ini difokuskan padaimplementasi metode edutai nment
(active learning) yang diterapkan dalam mata pelgaran Al-Qur’an
Hadits peserta didik kelas VIII di MTs Nurul Islam Krapyak
Pekalongan tahun gjaran 2018 — 2019.

3. Al-qur’an dan Al-hadist

Al-Qur’an hadist yang di maksud disini yaitu materi — materi Al-
qur’an Hadist yg dalam proses belajar mengajarnya sudah mengunakan
metode edutaiment.

Dengan demikian dapat di jelaskan bahwa maksud dari judul
skripsi ini adalah implementasi metode edutainment (active learning)
pada pembelgjaran Al-Qur’an Hadits kelas VIII di MTs Nurul Islam
Krapyak Pekalongan tahun gjaran 2018-2019 adalah deskripsi tentang
penerapan metode edutainment (active learning) di dalam proses belgjar
mengajar sehingga para peserta didik senang dalam mengikuti proses

pembel g aran.

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin di

capai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk memaparkan implementasi metode edutainment (active learning)
pada pembelgjaran Al — Quran Hadits kelas VIII di MTs. Nurul Islam

Krapyak Pekalongan.



2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi
metode edutainment (active learning) pada pembelgaran Al — Quran

Hadits kelas VIII di MTs. Nurul 1slam Krapyak Pekal ongan.

D. Kegunaan Pen€litian
Disamping tujuan yang di capai. Dalam penelitian ini juga
mempunyai manfaat tersendiri, adapun manfaat penelitian ini ada dua, yakni
sebagal berikut.
1. Secarateoritis
a. Diharapkan mampu menambah keilmuan dan pengetahuan dalam
dunia pendidikan pada umumnya, khususnya mengenai penting -nya
penggunaan metode edutainment  (active learning) dalam
Q pembelgaran di MTs. Nurul Islam K ota Pekal ongan.
O& 2. Secara praktis
a. Bagi guru
Dapat dijadikan sebagai rujukan dalam memilih metode belgjar
yang tepat untuk mengembangkan kognitif anak dan bisa
menumbuhkan semangat pada siswa dalam mengikuti proses
pembelgaran.
b. Bagi pesertadidik
Dapat memudahkan anak melakukan kegiatan belgar yang
berkaitan dengan materi pelgaran melalui metode edutainment
(active learning), sehingga tercipta pembelgaran yang menyenangkan

yang diharapkan dapat menarik minat belgjar siswa.



c. Bagi pendliti
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sebuah acuan yang
lebih konkret apabila pada saat berkecimpung dalam  dunia
pendidikan, khususnya dalam mengembangkan strategi materi

pembel gjaran menggunakan metode edutainment (active learning).

E. Tinjauan Pustaka

1. Analisis Teori

Zanal Mustakim dalam bukunya yang berjudul *“Strategi &
Metode Pembelajaran”menjelaskan bahwa metode adalah suatu cara yang
dipergunakan untuk mencapal tujuan yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan
belajar mengajar metode diperlukan oleh guru dan penggunaanya bervarias
sesual dengan tujuan yang ingin dicapal setelah pengajaran berakhir.
Penggunaan metode yang bervarias juga hendaknya disesuaikan dengan
Situas yang mendukung sesuai dengan psikologis anak didik, oleh karena
itu guru dituntut untuk memeiliki kompetensi dalam pemilihan metode yang
tepat dalam mengajar.’

Ramayulis dalam bukunya yang berjudul “ Illmu Pendidikan
Islam” menjelaskan bahwa metode pembelgjaran adalah jalan yang kita
ikuti untuk memberikan pengertian kepada murid-murid tentang segala

macam materi dalam berbagai macam pelgjaran.™®

15Zaenal Mustakim, Strategi & Metode Pembelajaran, (Pekalongan: STAIN Pekalongan
Press, 2015), him. 53.
*Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Wacana [lmu, 1997), him. 91.
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Muhibbin  Syah dalam bukunya “Psikologi Pendidikan”
menjelaskan Metode secara harfiah berarti “cara”. Dalam pemakaian yang
umum, metode diartikan sebagai cara melakukan suatu kegiatan atau cara
mel akukan pekerjaan dengan menggunakan fakta dan konsep-konsep secara
sistematis. Sedangakan metode mengajar ialah cara yang berisi prosedur
baku untuk melaksanakan kegiatan kependidikan, khususnya kegiatan

penyajian materi pelajaran kepada siswa.*’

Edutainment berasal dari kata education dan entertainment
berarti hiburan. Jadi dari segi bahasa edutainment adalah pendidikan yang
menghibur atau menyenangkan. sementara itu, dari segi terminologi,
edutainment adalah suatu proses pembelgaran yang didesain sedemikian
rupa, sehingga muatan pendidikan dan hiburan bisa dikombinasikan secara
harmonis untuk menciptakan pembel ajaran yang menyenangkan.

Menurut New World Encyclopedia, Edutainment barasal dari kata
educational entertainment atau entertainment education, yang berarti suatu
hiburan yang mendesain untuk mendidik atau menghibur. Pada dasarnya,
edutainment berusaha untuk mengajarkan atau memfasilitasi interaksi sosia
kepada para siswa dengan memasukan berbagal pelgjaran dalam bentuk
hiburan yang sudah akrab di telinga mereka, seperti acara televid,
permainan yang ada dikomputer atau video games, film, music, website,

perangkat multimedia, dan lain sebagainya. Di samping itu, edutainment

YMuhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014),
him.198.
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juga bisa berupa pendidikan di alam bebas, yang mampu menghibur
sekaligus belgjar tentang kehidupan binatang dan habitatnya.*®

Pada dasarnya, edutainment bisa diterapkan dalam pola pendidikan
apa sgja, sebab dalam perjalananya, edutainment sudah bertransformasi
dalam beragam bentuk, seperti teori-teori terapan pembelgaran edutainment
antara lain humanizing the classroom, active learning, the accelerated
learning, quantum learning, quantum teaching.
. Pendliti Terdahulu

Dalam melakukan penelitian ini, diperlukan telaah pada kajian
serupa yang pernah dilakukan sebelumnya. Hal ini di maksudkan untuk
melihat sumber — sumber yang akan di jadikan rujukan dalam penelitian ini.

Penelitian yang di lakukan oleh Alifah Nuraeni mahasiswa PGMI
IAIN Purwokerto tahun 2017 dengan judul “Implementasi Metode
Edutaiment Dalam Pembelajaran IPS di MI Ma’arif NU 02 Tangkisan
Kecamatan Mrebet Kabupaten Purbalingga Tahun Pelajaran 2016/2017”.
memperoleh kesimpulan bahwa metode edutaiment dalam pembelgjaran 1PS
di MI Ma’arif NU 02 Tangkisan yaitu dengan memberikan pembelajaran
yang mampu membuat Siswanya nyaman dan senang mengikuti
pembelgaran IPS. Karena dalam pembelajaran IPS di MI Ma’arif NU 02
Tangkisan ini guru menggunakan lima macam metode edutainment yaitu:

Actic Learning, dilakukan melalui metode ceramah, Tanya jawab,

¥Moh. Sholeh Hamid,Op Cit, him. 17 - 18.
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demostrasi, Humazing The Classroom, Quantum Learning, Quantum
Teaching dan Role Playing.™

Persamaan peneliti tersebut dengan peneliti kali ini adalah sama-
sama meneliti tentang implementass metode edutaiment, namun
perbedaanya peneliti terdahulu pelaksanaan metode edutainment pada mata
pelgjaran IPS untuk MI. Sedangkan penelitian yang di lakukan oleh peneliti
kali ini adalah pelaksanaan metode edutainment pada pembelgjaran Al-
qur’an hadist untuk MTSs.

Penelitian yang dilakukan oleh Nani Suwarti mahasiswa 1AIN
Purwokerto pada tahun 2016 dengan judul “Pembelajaran Berbasis
Edutainment Pada Mata Pelgaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah
Aliyah Negeri 3 Banyumas”. Memperoleh kesimpulan pelaksanaan
pembelgaran edutainmen pada pada pelgjaran Sgjarah Kebudayaan Islam
mengacu pada empat teori yaitu Humanizing Classroom, Active Learning
Theory, The Accelerated Learning Theory, dan Quantum Learning Theory.
Selain memadukan pembelgaran dengan berbagai muatan hiburan, dalam
pembelgaran guru juga melakukan berbagai upaya agar pembelgjaran dapat
berlangsung kondusif dan menyenangkan. Upaya-upaya yang di lakukan
antaralain menyapa siswa dengan ramah, memotifasi siswa, menyampaikan
tujuan pembelgaran, menerapkan pembelgaran berbasis  aktivitas,

menerapkan pembel g aran kolaboratif, mengunakan metode yang variatif.

Alifah Nuraeni. Implementasi Metode Edutaiment Dalam Pembelajaran IPSdi Ml
Ma’arif NU 02 Tangkisan Kecamatan Mrebet Kabupaten Purbalingga Tahun Pelajaran
2016/2017, Skripsi, (Purwokerto: IAIN Purwokerto. 2017). him. 94
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Persamaan penelitian tersebut dengan peneliti kali ini adalah sama-
sama meneliti tentang edutaiment. Namun perbedaanya peneliti terdahulu
meneliti tentang pembelgaran berbasis edutaiment pada mata pelgaran
Sgjarah Kebudayaan Islam diMadrasah Aliyah Negeri 3 Banyumas,
sedangkan penelitian yang di lakukan oleh peneliti kali ini adalah Metode
Edutainment (active learning) pada pembelgaran Al-qur’an hadist di MTs
Nurul Islam Krapyak Pekalongan.?’

Penelitian yang dilakukan oleh Ifada Roudhotul Chusna mahasiswa
PAI TAIN Pekalongan tahun 2014 dengan judul “Pengaruh Implementasi
Metode Inquiry Terhadap Keberhasilan Belgjar Al-Quran Hadist siswa kelas
VIl MTs Al-Mu’awanah Kendaldoyong Petarukan” memperoleh
kesimpulan bahwa penerapan metode Inquiry dengan indikator penataan
lingkungan belgjar, merumuskan problema, merancang eksperimen,
melaksanakan eksperimen, mengumpulkan data, menganalisis data, dan
membuat kesimpulan adalah nilal tertinggi 93 terendah 70. Nilai rata-rata
85,56 dari Implementasi medote Inquiry termasuk dalam kategori baik.
Hasil data nilai akhir mata pelajaran menunjukan keberhasilan belgjar mata
pelgaran Al-Quran Hadist siswa kelas VIII MTs Al-Mu’awanah
Kendaldoyong petarukan, di peroleh nilai tertinggi 95 dan terendah 78. Nilai
rata-rata 87,33 dari keberhasilan belgar termasuk dalam kategori baik.

Persamaan penelitian tersebut dengan peneliti ini adalah sama-

sama meneliti tentang pembelgjaran Al-Qur’an Hadits di MTs kelas VIII.

*Nani Suwarti. Pembelajaran Berbasis Edutaiment Pada Mata Pelajaran Sgjarah
Kebudayaan Isam di Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyumas, Skripsi, (Purwokerto: 1AIN
Purwokerto. 2016).him.119
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Namun perbedaanya, peneliti terdahulu menggunakan metode inquiry,
penelitian yg digunakan dengan cara penelitian kuantitatif. Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti kali ini adalah penelitian kualitatif
dan metode yang di gunakan metode edutainment (active learning).?*
. Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir merupakan pola gambaran hubungan antara
variable atau kerangka konseptual yang akan digunakan untuk memecahkan
masalah yang diteliti. disusun berdasarkan kagjian teoritis yang telah
dilakaukan.?® Oleh karena itu peneliti ini menggunakan penelitian kualitatif,
aka dilakukan observasi langsung untuk mendapatkan kondisi aamiah
dilapangan. Untuk menjelaskan kerangka pemikiran pada peneliti ini

digambarkan seperti skema berikut ini:

*!1fada Roudhotul Chusna. Pengaruh Implementasi Metode Inquiry Terhadap

Keberhasilan Belajar Al-Quran Hadist siswa kelas VIII MTs Al-Mu’awanah Kendaldoyong
Petarukan. Skripsi. (Pekalongan: IAIN Pekalongan.2014). him.90.

22STAIN Pekalongan, Pedoman Penulisan Skripsi (Pekalongan: STAIN Press,
2013).him.46
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(Active Learning)
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Pengetahua Ketrampilan Sikap

Tidak dapat dipungkiri bahwa penggunaan metode dalam
pembelgaran itu sangat penting. Kesuksesan seorang pendidik dalam
mentrasfer ilmu terhadap peserta didik salah satunya tidak dapat terlepas
dari penggunaan metode yang tepat. Metode yang tepat dan menyenangkan
akan membangkitkan semangat belgjar para peserta didik, yang tadinya
tidak bersemangat untuk belgar dengan menggunakan serta menerapkan
metode yang tepat dan menghibur para peserta didik menjadi bersemangat
dan antusisas mengikuti jalanya proses belgjar mengagar. Maka dari
implementasi metode edutainment (active learning) dirasa sangat perlu di
terapkan ataupun di gunakan agar tercapainya tujuan pembelgaran yaitu

para peserta didik mengerti dan memahami materi yang disampaikan oleh
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pendidik, serta para peserta didik juga merasa terhibur dengan penerapan
metode edutainment (active learning) dalam pembelagjaran, lebih khususnya
mata pelgjaran Al-Qur’an Hadits kelas VIII di MTs Nurul Islam Krapyak
Pekalongan.

F. Metode Pendlitian
1. Modd Pendlitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan model kualitatif, yaitu
penelitian yang digukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis
fenomena, peristiwa, aktivitas, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran
orang secara individu aau kelompok.Zpendekatan kualitatif adalah
pendekatan yang menekankan analisis pada proses penyimpulan induktif.?*
Dalam penditian ini, peneliti ingin mendiskripsikan secara mendalam
tentang implementass metode edutainment (active learning) pada
pembelgaran Al-Qur’an Hadits kelas VIII di MTs Nurul Islam Krapyak
Pekalongan tersebut yang akan menghasilakan kesimpulan — kesimpulan

yang bisa bermanfaat bagi peserta didik, sekolah serta para pembaca.

2. Jenis Pendlitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam pendlitian ini adalah field
research (penelitian lapangan), dimana penelitian ini dilakukan secara

langsung saat proses belgar mengajar sedang berlangsung, yakni dengan

**Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2009). him.60.

**Muhammad Shodiq dan Imam Mutagiem, Dasar-Dasar Penelitian Kualitatif, Tata
Langkah dan Teknik-Teknik Teoritisas Data, Cet.Ke 3, (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar,
2009).him.4.
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meneliti implementass metode edutainment (active learning) pada
pembelgaran Al-Quran Hadist kelas VIII di MTs Nurul Islam Krapyak
Pekalongan penelitian lapangan mempunyai tujuaan untuk memecahkan
masalah-masalah praktis dalam lingkungan proses belgjar mengajar, yakni
permasal ahan mengenai implementasi metode edutainment (active learning)
pada pembelgaran Al-Quran Hadist kelas VIII di MTs Nurul Islam
Krapyak Pekalongan.
. Sumber Data

Sumber data adalah subjek darimana data dapat diperoleh. Untuk
mencapa tujuan dalam penelitian ini, diperlukan sumber data sebagai

berikut, yakni sumber data primer dan sekunder.

a. Sumber data primer
Data primer merupakan sumber sumber dasar yang merupakan
bukti atau saksi utamadari kejadian yang lalu.”
Sumber data diperoleh dari penelitian ini adalah dari siswa dan guru Al —

Qur’an Hadist kelas VIII MTs Nurul Islam Krapyak Pekalongan.

b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang di peroleh secara tidak
langsung dari sumber utama. Sumber utama data sekunder adalah sumber
data kagjian pendukung yang berkaitan dengan judul penelitian. Sumber
data sekunder dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, bidang

kesiswaan, bidang tata usaha.

“Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2013), him. 50.
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4. Teknik pengumpulan data
Dalama penelitian ini metode pengumpulan data yang di gunakan
adalah metode observasi, interview dan dokumentasi.
a Metode Observasi
Metode observas (pengamatan merupakan sebuah teknik
pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan
mengamati hal-hal yang berkaitan ruang, tempat, pelaku, kegiatan,
benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan dan perasaan. Metode observasi
merupakan cara yang sangat baik untuk mengawas prilaku obyek
peneliti seperti prilaku dalam lingkungan atau ruang, waktu, dan
keadaan tertentu.?® Metode ini di gunakan untuk mengetahui gambaran
umum keadaan sekolah, implementass metode edutainment (active
learning) pada pembelgjaran Al-Quran Hadist kelas VIII di MTs Nurul
Islam Krapyak Pekalongan, dan hal-hal yang berkaitan dengan judul
peneliti.
b. Interview (Wawancara)

Interview atau wawancara adalah teknik dimana peneliti
mengumpulkan data dengan jalan komunikasi langsung dengan
subyek.?” Metode wawancara dimaksudkan untuk memperoleh data
dalam menjawab rumusan masalah yang sudah ada. Metode ini di

gunakan untuk mendapatkan data-data yang berkaitan dengan

?°M. Djunaidi Ghoniy & Fuzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif, (Y ogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2012).him.165.

“\Winarno Surachmad, PengantarPenelitian Ilmiyah Dasar Metode dan Teknik,
(Bandung: Tarsito, 1994), him.. 24.
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ok

implementasi medote edutainment (active learning) pada pembelgaran
Al-Qur’an Hadits kelas VIII di MTs Nurul Islam Krapyak Pekalongan,
baik data tersebut di peroleh dari guru maupun peserta didik di MTs

Nurul Islam Krapyak Pekalongan.

c. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode pengumpul an data dengan cara
meneliti dokumen-dokumen yang ada hubunganya dengan obyek
penelitian. Untuk memperoleh data mengenai hal-ha yang berupa
catatan, transkip, buku, agenda dan sebagainya. Metode ini digunakan
untuk mendapatkan data hasil belgjar siswa, seperti nila raport siswa.
Serta untuk memperoleh data lainya seperti profil sekolah, data siswa,
dan dokumen lainya yang berhubungan dengan judul penelitian.
5. Teknik Analisis Data
Andlisis data kudlitatif adalah bersifat induksi, yaitu suatu analisis
berdasarkan data yang di peroleh, selanjutnya di kembangkan polo
hubungan tertentu atau menjadi hipotesis.®® Teknik analisis data yang
digunakan adalah teknik analisis data model miles dan huberman. Sehingga
data dalam penilaian ini akan mengalami tiga macam proses analisis, yaitu:
a Reduks Data
Reduks data merupakan suatu proses pemilihan, pemutusan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data

kasar yang muncul dari catatan tertulis dilapangan.

?3ugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2008), him.334-335.
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b. Penygian Data
Penygjian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang
member kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan.
c. Penarikan Penyimpulan dan Verifikas
Kesimpulan penelitian yang telah diambil juga harus di lakukan
verifikass selama penelitian berlangsung. Secara sederhana, makna-
makna yang muncul dari data harus diuji kebenaranya, kekuatan, dan
kecocokanya yakni yang merupakan vaiditasnya >
G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan ini diperlukan dalam rangka mengarahkan
tulisan agar runtut, sistematik, dan menganut pada pokok permasalahan,
sehingga akan memudahkan pembaca dalam memahami kandungan arti suatu
karya ilmiah. Maka dari itu penulis membagi pembahasan penelitian ini
menjadi beberapa bab, diantaranya:

Bab | Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan pendlitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode
penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab Il berisi tentang implementasi metode edutainment (active
learning). Pada bab ini akan dibahas tentang: pengertian metode edutai nment,
prinsip-prinsip metode edutainment, teori pembelgjaran berbasis edutainment

(active learning), pengertian Al-Qur’an Hadits, fungsi melgari Al-Qur’an

»Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian,
(Jakarta: Ar Ruzz Media, 2014), him. 242.
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Hadits, Tujuan mempelgjari Al-Qur’an hadits, Ruang lingkup Al-Qur’an
hadits.

Bab 11l beris tentang implementasi metode edutaiment pada mata
pelgjaran Al-Qur’an Hadits kelas VIII di MTs Nurul Islam Krapyak
Pekalongan. Pertama meliputi: gambaran umum MTs Nurul Islam Krapyak
Pekalongan, yang beris tentang letak geografis, sgarah berdirinya MTs
Nurul Islam Krapyak , visi misi dan tujuan pendidikan , serta data diri guru
dan siswa di MTs Nurul Islan Krapyak. Kedua: implementasi metode
edutainment (active learning) pada pembelgaran Al-Qur’an Hadits kelas V111
d MTs Nurul Islam Krapyak Pekalongan, serta yang ke tiga: faktor
pendukung dan penghambat dalam implementasi metode edutainment (active
learning) pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di MTs Nurul Islam Krapyak
Pekalongan.

Bab IV Andisis implementass metode edutainment (active
learning) pada pembelgjaran Al-Qur’an Hadits MTs Nurul Islam Krapyak.
Yang meliputi analisis implementasi metode edutainment (active learning)
pada pembelgjaran Al-Qur’an Hadits kelas VII1 di MTs Nurul Islam Krapyak
Pekalongan, serta analisis faktor pendukung dan penghambat dalam
implementasi metode edutainment (active learning) padaa mata pelgjaran Al-
Qur’an Hadits kelas VII1 di MTs Nurul Islam Krapyak Pekal ongan.

Bab V Penutup, meliputi kesimpulan dan saran-saran.

22



BAB V
PENUTUP
A. Kesmpulan
Setelah peneliti mengkaji dan mengadakan analisa tentang “Implementasi
Metode Edutainment (Active Learning) pada Pembelgaran Al-Qur’an Hadits
Kelas VIII Di MTs Nurul Islam Krapyak Pekalongan” maka peneliti
menyimpulkan sebagai berikut:

1. Implementass Metode Edutainment (Active Learning) pada
Pembelajaran Al-Quran Hadits kelas VIII di MTS Nurul Islam
Krapyak Pekalongan
a. Persiapan Penggunaan M etode Edutainment (Active Learning)

Persiapan yang dilakukan oleh guru sebelum menerapkan metode
edutainment (active learning) adalah dengan menyiapkan sejumlah
perangkat pembelgjaran meliputi silabus, Rencana Pelaksanaan
Pembelgjaran (RPP), Program Semester, Program Tahunan, serta
pemilihan metode-metode pembelgaran yang akan digunakan.

Penentuan metode dalam pembelgaran akan mempertimbangkan
beberapa faktor, diantaranya adalah kondisi kelas, karakter peserta
didik, psikologis peserta didik, serta materi pembelagjaran, sedangkan
dalam menentukan strategi mengajar pertimbangannya adalah melihat
indicator pembelgjaran, Kompetensi Dasar (KD), Kompetensi Inti (K1)

dan waktu yang tersedia.
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b. Pelaksanaan Penggunaan M etode Edutainment (Active Learning)

Ada lima metode utama dalam pembelgaran yang berbasis

edutainment (active learning) yang dilaksanakan selama proses

pembelgaran mata pelgjaran Al-Quran Hadits di MTs Nurul Islam

Krapyak Pekalongan kelas VIII, yaitu: metode diskusi, metode tanya

jawab, metode debat aktif, metode rapat dewan kota serta metode

pemberian tugas dan resitasi.

1)

2)

Metode Diskusi

Metode diskusi diterapkan oleh seorang guru agar dapat
memberikan kesempatan kepada murid untuk mengumpulkan
pendapat, membuat kesmpulan atau menyusun berbagai
alternative pemecahan masalah.

Contoh pada materi pembelgjaran hukum bacaan mad
iwadh mad layyin dan mad Arid lissukun dalam Alquran surat-
surat pendek, siswa diminta untuk mendiskuskan dengan
kelompok untuk mencari hukum bacaan tersebut yang terdapat
dalam surat-surat pendek.

Metode Tanya Jawab

Model pembelgaran Tanya jawab dilakukan dengan cara
penyajian pelgaran dalam bentuk pertanyaan yang harus dijawab,
terutama dari guru ke siswa, tetapi dapat pula dari siswa kepada
guru. Hal ini diharapkan mampu untuk merangsang rasa ingin tahu

dari siswa dan mengembangkan kemampuan eksplorasi ilmu
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3)

4)

pengetahuan. Dalam pembahasan materi pengertian rezeki guru
melemparkan petanyaan kepada siswa mengenai pengertian rezeki
dan siswapun menjawab dengan jawaban yang siswa ketahui
secara masing-masing.
Metode Debat Active

Metode debat active dilakukan dengan membagi kelas
kedalam dua kelompok yang salig bertentangan untuk kemudian
saling melempar dan menguatkan pendapat kelompoknya masing-
masing. Metode ini diharapkan mampu untuk mengangkat
kemampuan berkomunikas peserta didik serta membantu peserta
didik dalam mengembangkan daya pikirnya.

Contoh dalam materi pembahasan tentang rezeki dua
kelompok yang saling bertentangan mengemukakan pendapatnya
mengenai pengertian kandungan dari rezeki, setelah dirasa antar
kelompok dalam mengungkapkan pendapatnya cukup, guru
memberikan kesimpulanya.

Rapat Dewan Kota

Metode ini- menuntut seluruh siswa untuk aktif terlibat
dadam pembelgaran, setiap siswa diharuskan  untuk
mengemukakan pendapatnya tentang permasalahan yang sedang
dibahas sehingga diharapkan mampu melatih kemampuan siswa

dalam melihat dan memecahkan sebuah permasal ahan.
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Contoh dalam pembahasan materi tentang kepedulian
social, setiap siswa harus menguasai materi tersebut karena setiap
siswa di wajibkan untuk mengutarakan pendapatnya mengenai
materi tersebut guna untuk memecahkan sebuah masalah.

5) Metode Pemberian Tugas dan Resitasi

Teknik pemberian resitas biasanya digunakan dengan
tujuan agar siswa memiliki hasil belgar yang lebih maksimal,
karena siswa melaksanakan latihan-latihan selama melakukan
tugas, sehingga pengaaman siswa dalam mempelgari sesuatu
dapat lebih terintegrasi.

Implementasi Metode Edutainment (active learning) dalam sistem
pembelgaran mata pelgaran Al-Quran Hadits di MTs Nurul Islam
Krapyak Pekalongan kelas VIl mendapatkan sambutan yang baik dari
peserta didik. Mereka merasakan pembelgjaran yang menyenangkan
tanpa melewatkan esensi daripada sebuah pembelgaran yaitu
mendapatkan ilmu pengetahuan dan nilai-nilai yang baik dalam
kehidupan. Tingkat kebosanan yang dirasakan oleh para peserta didik
cenderung berkurang dengan penggunaan metode edutainment (Active
Learning), dikarenakan bervariasinya cara penyampaian materi oleh
guru. Hal tersebut bisa dilihat dari kehadiran siswa dan hasil nilai

ulangan harian siswa.
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2. Faktor Pendukung dan Penghambat

a

1)

Faktor Pendukung
Kepala Madrasah

Kepala Madrasah memegang peranan penting dalam keberhasilan
pembelgaran Al-Quran Hadits yang menggunakan Metode
Edutainment (active learning),hal ini dikarenakan Kepala Madrasah
mampu memberikan keleluasaan serta dukungan kepada segenap guru
untuk mengembangkan metode pembelgaran yang diterapkan dalam
pembelgjaran. Disamping itu, dengan kebijakannya Kepala Madrasah
juga berusaha memfasilitass guru dan siswa dalam pembelagjaran
dengan menyediakan sarana dan prasarana yang menunjang
pembel g aran.
Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana di MTs Nurul Islam Krapyak Pekalongan
cukup memadahi dan dapat menunjang keberhasilan pembelgjaran.
Khusus untuk penggunaan Metode Edutainment (active learning)
dalam pembelgaran, sekolah memberikan fasilitas yang memadahi
seperti ruang kelas yang representatif, sarana-Sarana penunjang
pembelgjaran seperti papan tulis, proyektor, speaker, printer, kertas-
kertas yang dapat digunakan oleh guru untuk membantu proses

penyampaian materi active learning.
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3) Teman Sgawat (Guru)

Diskusi antar guru sangat diperlukan dalam mensukseskan sebuah

program pembelgaran. Mereka dapat bertukar informas serta

bersama-sama memecahkan permasalahan yang dihadapi masing-

masing guru dalam pembelgjaran, tidak terkecuali pembelgaran yang

menggunakan Metode Edutainment (active learning). Guru satu

dengan guru yang lain saling mendukung dalam penerapan metode

Edutainment (active learning) dan saling memberika solusi apabila ada

kendala dalam penerapan metode Edutainment (active learning).

b. Faktor Penghambat

1)

2)

Keterbatasan Waktu

Guru merasakan bahwa keterbatasan waktu adalah
penghambat pelaksanaan Metode Edutainment (active learning).
Hal itu dapat terjadi, khususnya pada pembelgaran yang
menggunakan metode-metode yang membutuhkan persiapan cukup
lama seperti halnya penggunaan metode dewan rapat kota ataupun
diskus yang membutuhkan persiapan pembentukan kelompok.
Kemampuan Siswa yang Berbeda

Kemampuan menerjemahkan instruks serta pemahaman
terhadap materi akan menjadi poin penting bagi keberhasilan
pelaksanaan pembelgaran. Kurang maksimalnya daya tangkap
peserta didik akan berbanding lurus dengan hasil pembelgaran

yang telah dilaluinya.
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3) Karakter Siswayang Berbeda
Bermacam-macam karakteristik yang dimiliki oleh peserta
didik berdampak langsung kepada pelaksanaan pembelgjaran
dengan Metode Edutainment (active learning), seperti
penangkapan pemahaman yang berbeda antara siswa satu dengan
yang lainya.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian di MTs Nurul Islam Krapyak
Pekalongan, maka peneliti ingin menyampaikan beberapa saran sebagai
berikut:
1. Kepada Guru
a. Kepada guru Al-Quran Hadits di MTs Nurul Islam Krapyak
O% Pekalongan hendaknya lebih meningkatkan kerjasama antara guru
6 dengan orangtua siswa, seperti dalam penyampaian informas tentang
perkembangan anaknya agar dapat membantu atau berpatisipas dalam
proses perkembangan anak di sekolah, mengingat guru tidak dapat
sepenuhnya membantu kegiatan siswa setiap saat.

b. Hendaknya guru Al-Quran Hadits lebih meningkatkan perhatiannya
terhadap semua komponen pembelgjaran, sehingga kualitas
pembel gjaran dapat berjalan secara optimal.

c. Hendaknya guru Al-Quran Hadits terus meningkatkan dan
mengembangkan metode-metode pembelgaran agar semakin variatif,

kreatif dan inovatif sehingga para siswa-siswi di MTs Nurul Islam
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Krapyak Pekalongan semakin semangat lagi dalam mengikuiti
pembelgjaran. Harapannya, dengan dikembangkannya metode-metode
pembelgaranyang sebelumnya telah diterapkan, akan semakin
membuat para siswa menanti-nanti kehadiran guru Algquran Hadits
dalam memberikan pembelgaran yaitu dengan menerapkan metode
yang menyenangkan dan baik,yang banyak disukai oleh para siswa
namun tetap memperhatikan indikator serta tujuan pembelgaran yang
ingin dicapai.
2. Kepada Siswa

a. Kepada siswa MTs Nurul Islam Krapyak Pekalongan agar dapat
memotivasi diri sendiri untuk dapat meningkatkan belgjar baik di
rumah maupun di sekolahan, sehingga bisa mendapatkan nilai dan
pemahaman pembelajaranyang baik guna tercipta insan yang cerdas
dan berprestasi.

b. KepadasiswaMTs Nurul Islam Krapyak Pekalongan hendaknya lebih
giat lagi dalam belgjar terutama dalam mempersiapkan pembelgaran
yang akan di laksanakan, paling tidak para siswa sudah terlebih
dahulu membaca atau mempelgari materi yang akan di sampaikan
oleh guru, sehingga ketika pembelgaran berlangsung para siswa
sudah memiliki gambaran atau memahami pembahasan materi yang
akan disampaikan oleh guru. Ketika guru menerapkan metode-metode
pembelgaran para siswa diharapkan bisa secara langsung

menyesuai kan dan mengikuti metode yang diterapkan oleh guru.
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